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Prakata 
 
 
 
Pedoman  pelaksanaan pemasangan bantalan karet pada jembatan dipersiapkan oleh 
Panitia Teknik Standardisasi Bidang Konstruksi dan Bangunan melalui Gugus Kerja Bidang 
Konstruksi Jembatan dan Bangunan Jalan  pada Sub Panitia Teknik Standarisasi Bidang 
Prasarana Transportasi. Pedoman ini diprakarsai oleh Pusat Litbang Prasarana 
Transportasi, Badan Litbang ex. Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah.  

Pedoman ini disusun berdasarkan kajian terhadap praktik-praktik yang lazim dilakukan 
dalam pelaksanaan pemasangan bantalan karet dengan memperhatikan aspek-aspek 
efisiensi dan keselamatan kerja. Maksud pedoman ini adalah untuk pelaksanaan 
pemasangan bantalan karet pada jembatan jalan raya  dan ditujukan sebagai pegangan bagi 
para pelaksana sehingga terwujud  jaminan mutu. 

Penulisan tata cara ini mengacu pada pedoman BSN No. 8 tahun 2000, sedangkan 
perumusan pedoman mengikuti prosedur yang diatur dalam Pedoman BSN No. 9 tahun 
2000. 
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Pendahuluan 
 
 
 

Jembatan pada umumnya dipandang sebagai struktur yang statis dan tidak dapat  bergerak, 
tetapi secara realita sebenarnya jembatan adalah struktur yang terus menerus bergerak. 
Pergerakan struktur jembatan antara lain disebabkan oleh : 
• Pemuaian dan penyusutan yang disebabkan oleh temperatur 
• Lendutan yang disebabkan oleh beban 
• Pergerakan tanah 
• Gaya-gaya sentrifugal dan longitudinal darin kendaraan-kendaraan 
• Dan kombinasi dari semuanya 

Pergerakan ini pelan tapi gaya-gaya yang menyertainya sangat besar, dan biasanya 
pergerakan ini ditampung oleh bantalan. Karena itu, bantalan harus memiliki mutu bahan 
yang baik dan dipasang secara tepat. 
Kecenderungan pemanfaatan bantalan karet yang meningkat dalam setiap pembuatan 
jembatan, maka meningkat pula jumlah pabrik pembuat bantalan karet dengan bermacam-
macam spesifikasi produk. Keaneka ragaman dari kualitas, sepesifikasi teknis dan komposisi 
bahan yang dipakai pada hasil produksi, dapat menimbulkan kesulitan bagi konsumen dalam 
menentukan pilihan, apalagi dengan pengujian yang kurang memadai karena tidak 
lengkapnya sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk pengujian secara menyeluruh. 
Kerusakan bantalan karet sebelum waktunya sering diakibatkan oleh kualitas bantalan yang 
tidak memenuhi syarat dan dapat menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi konsumen 
karena biaya penggantian dan pemasangan kembali cukup mahal. 

Bantalan-bantalan yang dipakai pada jembatan dari jenis karet ini, merupakan bantalan-
bantalan yang  memungkinkan bentangan jembatan itu untuk memuai  dan  menyusut  
secara  longitudinal sesuai dengan perubahan cuaca. 
Pada waktu bantalan itu menahan bobot mati, maka posisi bantalan harus dalam keadaan 
tegak lurus, akan tetapi jika beban itu berubah menjadi beban hidup, maka bantalan akan 
mengalami pergeseran kesamping (shear). Pergeseran maksimum yang diperbolehkan/ 
diizinkan adalah 50% dari ukuran tebal efektif bantalan. 
  
 
 
 


